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Abstract. Social media has a big role in promoting ekasoghi beach tourism. Promotion through social media
tiktok, Instagram and Facebook is a strategy carried out by Ekasoghi beach tourism managers in an effort to
increase of the visitors. Open access to information is expected to provide information to potential tourists to
obtain accurate information according to the information needed. In addition, the presentation of information
through social media is able to persuade visitors so that in the next process it encourages them to visit Ekasoghi
beach tourist destinations. This study uses a qualitative approach to the method of collecting observational data.
The research results show that 1) many destinations have become viral or known to the wider community because
the destinations difused on social media, 2) Tiktok is used to share cinematic videos and Ekasoghi beach vlog
videos, 3) Instagram is used to disseminate various facilities on Ekasoghi Beach, 4) Facebook is used as a
marketing medium to a wide audience to promote various Ekasoghi beach tourism products.

Keywords: Social media+Tourism+Ekasoghi beach

Abstrak. Media sosial memiliki peran yang besar dalam mempromosikan wisata pantai ekasoghi. Promosi
melalui media sosial tiktok, instagram dan facebook merupakan strategi yang dilakukan oleh pengelola wisata
pantai ekasoghi dalam upaya meningkatkan jumlah pengunjung. Keterbukaan akses informasi diharapkan dapat
memberikan keterangan kepada calon wisatakan untuk mendapat informasi yang akurat sesuai kebutuhan
informasi yang diperlukan. Selain itu penyajian informasi melalui media sosial mempu mempersuasif
pengunjungnya sehingga pada proses berikutnya mendorong mereka untuk mengunjungi destinasi wisata pantai
ekasoghi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat beberapa Objek wisata yang viral setelah disebarkan sebagai konten
melalui media sosial, 2) media sosial tiktok digunakan untuk menyebarkan video cinematic dan video vlog pantai
Ekasoghi, 3) media sosial instagram digunakan untuk menyebarluaskan berbagai fasilitas yang ada di pantai
ekasoghi, 4) media sosial facebook digunakan sebagai media pemasaran kepada khalayak luas untuk
mempromosikan berbagai produk wisata pantai Ekasoghi.

Kata kunci: Media sosial,Wisata,Pantai Ekasoghi
LATAR BELAKANG
Sektor pariwisata merupakan sektor yang sedang diperhatikan secara serius dan

mendapat perhatian dari Negara-negara diberbagai dunia yang bertujuan untuk mendorong

perekonomian mereka. Undang-undang Nomer 10 Tahun 2009 Tentang Pariwisata
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mengamanatkan bahwa setiap potensi wisata harus dikembangkan dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nasional. Amanat undang-udang tersebut selanjutnya dirumuskan oleh
pemerintah daerah kabupaten sumenep melalui peraturan daerah Nomer 4 tahun 2018 tentang
Rencana Pembangunan jangka menengah Daerah (RPJMD) melalui dinas Pariwisata,
Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga melakukan langkah-langkah strategis dalam pembangunan
pada bidang-bidangnya terlebih bidang pariwisata. Turuna daripada peraturan tersebut berupa
kegiatan atau event-event yang medorong terhadap pengembangan wisata dengan mengangkat
potensi wisata yang ada di daerah Kabupaten Sumenep.

Kabupaten sumenep memiliki berbagai potensi wisata yang belakakngan diperhatikan
secara serius oleh pemerintah daerah untuk dikembangkan terutama potensi wisata pantai.
Padahal Kabupaten Sumenep memiliki potensi yang besar untuk menjadi destinasi wisata
(Kurniawan et al., 2018). Seiring dengan potensi tersebut maka pemerintah dan beberapa
stakeholders lainnya perlu bekerjasama untuk melakukan perbaikan dan persiapan secara
matang termasuk penyediaan infrastruktur yang memadai dan representatif menyebabkan
kenyamana bagi para pengunjungnya.

Sebagaimana kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah daerah dalam upaya
pengembangan destinasi wisata pantai yang terdapat di kabupaten sumenep, salah satunya
adalah pantai Ekasoghi. Pantai Ekasoghi yang berlokasi di desa Tanjung, Kecamatan Saronggi,
Kabupaten Sumenep yang akhir-akhir ini mulai terkenal dan dapat menarik perhatian
pengunjung dengan keindahan hijaunya pohon mangrove yang berada di sekitar pantai. Namun
persoalannya adalah besarnya potensi tersebut tidak dibarengi dengan pengelolaan media sosial
yang baik, sehingga menjadi salah satu penghambat terhadap proses pengenalan pantai
ekashoghi diruang publik. Pengelola pantai ekasoghi perlu melakukan perbaikan terhadap
sarana dan prasarana untuk menunjang serta mengotimalkan potensi yang ada sehingga proses
tersebut dapat meningkatkan jumlah pengunjung di pantai tersebut (Andriani & Ma’rifatullaili,
2021). Berdasarkan gap tersebut maka penelitian ini penting dilakukan untuk mengungkapkan
bagaimana media sosial dapat berperan secara maksimal dalam memasarkan potensi wisata

ekasoghi kabupaten sumenep.

KAJIAN TEORITIS

Sesuai dengan perkembangan teknologi, kini semua belahan dunia sudah mulai
menerapkan Society 5.0 sebagai suatu konsep kehidupan masarakat yang tertuju pada
teknologi. Dengan begitu kehidupan disegala aspek berjalan beriringan dengan hadirnya

teknologi, untuk itu dalam segala pengembangan manusia diharuskan menuasai segala bentuk
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teknologi dengan menggunakannya dengan sebaik- baiknya. Menurut Setiawan, (2018)
teknologi informasi dan komunikasi merupakan aplikasi pengetahuan dan keterampilan yang
digunakan manusia dalam menyebarkan informasi dengan tujuan untuk membantu
penyelesaian berbagau masalah manusia.

Secara garis besar bahwa digitalisasi adalah proses konversi bentuk tercetak ke
dalam bentuk elektronik melalui proses pemindaian (scan) untuk menciptakan halaman
elektronik yang sesuai dengan penyimpanan, temu kembali dan transmisi komputer
(Yulianti et al, 2021). Digitalisasi sebagai istilah yang menggambarkan sebuah proses peralihan
dari bentuk cetak audio maupun media berubah menjadi bentuk digital. Digitalisasi ditandai
dengan mengelobalnya media baru yang difasilitasi berbagai fitur dengan peran membantu
kinerja manusia secara lebih efisien dan efektif.

Perkembangan teknologi yang menyentuh hampir seluruh kehidupan manusia
diberbagai belahan dunia manapun perlu dilihat sebagai kontruksi pembagunan yang positif
untuk menjadi bagian yang dimanfaatkan dalam kehidupan masayakat (Arifin, 2017).
Perkembangan tersebut juga harus diterima sebagai dengan terbuka sebagai satu fasilitas untuk
mengembangkan berbagai potensi termasuk pariwisata sebagai sarana guna menyebarkan
setiap potensi yang dimiliki Madura kepada khalayak ramai melalui media sosial seperti tiktor
dan media sosial lainnya. Digital tourism atau pariwisata digital merupakan strategi efektif
untuk mempromosikan berbagai destinasi wisata dan potensi Pariwisata Indonesia di berbagai
platform digital (Nuria et al,. 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data
systematic observation. systematic observation yaitu pengumpulan data dilakukan secara
cermat dengan melakukan kontrol atau identifikasi faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi munculnya suatu perilaku. Selain itu peneliti juga telah menguraikan hubungan
sebab akibat mengapa perilaku terbut muncul. Dalam metode observasi seorang peneliti harus
mempu menjelaskan secara ilmiah mengapa suatu perilaku itu muncul (why), apa yang menjadi
dasar (what), termasuk mengungkapkan bagaimana suatu perilaku itu muncul (how)
(Herdiansyah, 2015).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Media sosial

Pesatnya teknologi saat ini khususnya dalam bidang informasi, komunikasi, dan
teknologi dapat mempengaruhi berbagai sektor di dunia kehidupan salah satunya pariwisata.
Teknologi dapat membawa industri pariwisata menuju transformasi yang akan meningkatkan
kearah yang lebih baik sebagai konstruksi utama pembangunan baru pariwisata. Teknologi
telah mengubah pariwisata secara global khususnya pada era 5.0. Teknologi secara bertahap
telah menghasilkan pergeseran paradigma baru, dimana ia telah mampu membentuk strktur
industri pariwisata berada pada peluang sama sebagaimana pariwisata diberbagai daerah di
Indonesia. Perkembangan teknologi hari ini dapat mendatangkan manfaat yang besar terutama
berkaitan dengan menumbuhkan minat calon wisatawan dan mendorong para wisatawan untuk
berkunjung ke daerah tertentu (Marta & Havifi, 2019).

Perkembangan teknologi telah memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan
industri pariwisata. Dampak teknologi pada industri pariwisata adalah dengan munculnya
berbagai media sosial dan konten kreator. Terdapat banyak destinasi wisata yang menjadi viral
dan dikenal luas setelah destinasi tersebut menjadi konten media sosial yang dipublis melalui
media tersebut. Media sosial tidak hanya digunakan sebagai sarana berbagi informasi saja,
tetapi bisa dikreasikan oleh penggunanya untuk media promosi (Marta & Havifi, 2019).
Konsepsi tersebut membrikan penjelasan bahwa media sosial seperti instagram, facebook dan
tiktok tidak hanya sebagai sarana menyalurkan hobi tetapi dalam waktu yang bersamaan dapat
menjadi peluang untuk berkreasi, sebagai sarana bisnis dan melakukan promosi. Terbukanya
penggunaan media sosial di era 5.0 memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mencari
tahu tentang suatu wisata sehingga menarik perhatian banyak kalangan. Internet telah menjadi
fasilitas yang sangat kompleks dalam dunia pemasaran produk, mulai dari target konsumen
yang spesifik, pesan husus, interoperabilitas, akses informasi, kreativitas, ekspos yang
luas dan kecapatannya, (Morrisan, 2010).

Kabupaten Sumenep merupakan salah satu Kabupaten yang berada di ujung timur pulau
Madura dengan beberapa destinasi wisata yang cukup menarik perhatian publik untuk
berkunjung ke tempat wisata yang ada di Kabupaten Sumenep salah satunya adalah pantai
ekasoghi. Penyediaan berbagai informasi melalui media sosial dapat meningkatkan kemudahan
dalam mengakses informasi suatu destinasi wisata sehingga dapat meningkatkan persepsi
positif terhadap destinasi tersebut. Media sosial sebagai media untuk mempromosikan
keindahan daerahnya masing-masing (Kadarisman, 2019). Pemanfaatan media sosial dengan

penyediaan informasi yang informatif dapat meningkatkan minat wisatawan terutama
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wisatawan yang menggunakan media sosial dan menjadikan media sosial sebagai sumber
informasi untuk berwisata.

Penggunaan media sosial secara tepat yang didukung oleh litrasi media yang baik maka
sejatinya dapat mendorong minat berwisata karena sejatinya media sosial merupakan jalan dan
cara baru yang inovatif yang dekat dengan kehidupan modern dan kebiasaan manusia pada
umumnya yang menjadikan media sosial sebagai sumber informasi bagi mereka, sehingga
promosi melalui media sosial dapat secara efektif mempengaruhi pengunjungnya. Popularitas
dan kemudahan akses penggunaan media sosial memiliki peran yang efektif termasuk sebagai
alat promosi (Hartono et al, 2022). Inovasi yang sederhana berupa sifat media sosial yang
interaktif secara dua arah untuk saling berbagi informasi secara langsung dan meresponnya
secara langsung juga, selain itu media sosial juga menjadi sarana promosi yang efisien karena
tidak memerlukan dana yang besar untuk melakukannya sehingga metode ini baru yang efektif

mendorong orang untuk melakukan perjalana wisata seperti pantai ekasoghi.

2. Peran tiktok

Pengembangan pariwisata sangat erat kaitannya dengan teknologi dimana teknologi
yang berkembang hari ini dapat menjadi media untuk mengenalkan potensi wisata secara luas
sebagaimana pengembangan wisata pantai ekasoghi berbasis teknologi. Menurut Nuria et al,.
(2023), Orang cenderung mencari informasi melalui jejaring sosial karena lebih murah, mudah
dan cepat. Penggunaan media sosial tiktok dapat mempercepat proses pengenalan potensi
wisata. pengembangan pemasaran online pantai Ekasoghi dengan membuat sosial media
seperti akun tiktok dengan menampilkan beberapa video cinematic dan video vlog pantai
Ekasoghi dalam rangka untuk membantu menyebarluaskan keberadaan pantai ekasoghi agar
lebih dikenal oleh kalangan anak muda yang populer dengan sebutan gen z.

Media sosial tiktok merupakan platform media sosial memiliki berbagai fitur yang
memungkinkan bagi penggunanya untuk mengeksplorasi membuat video, menerapkan filter-
filter khusus kemudian membagikannya dalam berbagai layanan jejaring sosial. Ini karena
tiktok bukan hanya sekedar penyalur hobi tetapi juga sebagai tempat berkreasi, berbisnis,
promosi dan membangun citra. (Sutisna et al., 2022). Melalui pemanfaatan akun Tiktok
diharapkan pantai ekasoghi mengalami peningkatan yang signifikan baik dari segi pengunjung
maupun penghasilan, sehingga ini memberikan pelung yang lebih besar bagi pengelola pantai
ekasoghi untuk mengembangkan pantai tersebut secara lebih baik terutama berkaitangan

dengan penyediaan fasilitas dan infrastruktur.
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Menurut Abadi, (2023) Salah satu upaya yang dapat dilakukan yakni mempromosikan
tempat-tempat wisata secara kreatif dengan melibatkan media sosial TikTok. Walaupun media
sosial ini baru muncul pada tahun 2016 tetapi media sosial ini banyak diminati oleh masyarakat
(Dewa, 2021). Pengelola media sosial pantai ekasoghi perlu berinisiatif untuk terus melakukan
update informasi secara berkala update video vlog atau cinematic di akun tiktok dan harus ada
pengelola khusus agar akun tersebut dapat berfungsi dengan baik mengingat perlunya
komunikasi interaktif di akun tersebut dengan konsumen.

3. Peran Instagram

Penggunaan Instagram memainkan peran penting sebagai sumber informasi yang
dipercaya oleh banyak orang. Media sosial sering digunakan untuk menyebarkan informasi
adalah instagram bahkan bahkan ia cukup efektif menyebabkan banyak traveler sekarang
memutuskan untuk berkunjung kesuatu destinasi setelah melihat foto atau video pada
instagram tersebut, (Nainggolan et al., 2018). Jejaring media sosial banyak digunakan oleh
wisatawan untuk mendapatkan informasi seputar perjalan wisata, untuk berkomunikasi,
berbagi informasi dan pengalaman antar sesama wisatawan. Dalam mempromosikan objek
wisata tersebut, pengelolaan sosial media secara baik dapat menarik calon wisatawan secara
signifikan melalui fitur yang tersedia seperti memposting foto atau hasil dari fotografi digital
dengan caption yang sangat menarik serta merepost foto tersebut. Banyak postingan berisi
informasi tentang kata instagrammable, seperti tempat wisata, restoran, tempat liburan, dan
lain-lain (Hartono et al., 2022).

Memposting foto dan video tersebut melalui instagram secara tidak langsung telah
melakukan promosi wisata karena hal tersebut dapat menarik perhatian para traveler yang
biasanya menggunakan media sosial untuk mengeksplor tempat-tempat wisata. Foto atau video
yang du unggah biasanya memiliki nilai seni yang mampu menarik perhatian banyak orang.
Banyak traveler sekarang ikut mulai berwisata setelah melihat foto di instagram
(Pradiatiningtyas, 2016). Selain itu ketika akan mengunggah suatu objek tentang tempat
wisata, harus menyertakan caption pada setiap foto atau video unggahannya. Untuk
mendapatkan perhatian dari pengguna lain maka perlu dilakukan repost sehingga pengguna
lain tersebut ikut berpartisipasi membagikan foto atau video yang dibuatnya. Aktivitas repost
sangat bermanfaat karena ini dapat menjadi referensi baru atas wisata yang belum diketahui
oleh masyarakat umum.

Peran isntagram sangat membantu para pengelola objek wisata dimana dapat dijadikan
salah satu sarana memperkenalkan secara perlahan-lahan suatu objek wisata di instagram

dengan nmembuat video yang menarik, (Girsang & Sipayung, 2021). Pemanfaatan penggunaan
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media sosial instagram dapat membantu menyebarluaskan berbagai fasilitas yang ada dipantai
ekasoghi yang mana sampai hari ini masih digunakan kaum milenian untuk mendapat segala
informasi. Untuk itu kita perlu menggunakan teknologi dalam mengedit video cinematic yang
akan di posting di akun instagram, selain itu juga dapat melakukan kerjasama dengan
menghadirkan vlogger sumenep dan luar Sumenep guna mendapatkan jasa promosi para
vlogger tersebut. Dengan begitu maka ketertarikan pengunjung akan meningkat untuk

berkunjung ke pantai Ekasoghi.

4. Peran Facebook

Media sosial yang dalam perkembangannya menyebarkan informasi menjadi salah satu
yang harus diperhatikan dan dikonstruksikan untuk menawarkan dan menciptakan citra baik
dari destinasi wisata ekasoghi. sehingga perlu adanya pemanfaatan media sosial dalam rangka
untuk mempromosikan atau mengenalkan objek wisata yang ada. Media sosial Facebook
merupakan aplikasi media sosial yang bisanya digunakan untuk menjalin relasi pertemana,
selain itu kini facebook juga menyediakan berbagai fitur yang dapat melakukan aktivitas lain
seperti pemasaran dan kegiatan lainnya. Mempromosikan destinasi wisata pantai secara online
sendiri diharapkan akan memudahkan calon wisatawan untuk mencari informasi terkait dengan
keberadaan destinasi wisata (Soamole & Panjaitan, 2022).

Media sosial facebook menawarkan tempat pemasaran kepada khalayak luas untuk
mempromosikan berbagai produk barangan yang dimiliki termasuk potensi wisata yang ada di
sekitar kita. Penggunaan Facebook sebagai media promosi pun diakui relatif mudah untuk
diakses oleh berbagai kalangan usia, mulai dari remaja hingga orang tua. (Soamole &
Panjaitan, 2022).Melalui fitur dan terbuka akses memposting berbagai konten promosi dengan
mempublikasikan, menginformasikan, sampai mempromosikan produk wisata kepada
konsumen dengan cara mengngugah foto-foto atau video yang memuat caption yang bersifat
persuasif dengan tujuan supaya postigan tersebut dapat dilihat dan membuat para konsumen

tertarik dengan semua yang telah dipostingnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Media sosial tiktok instagram dan facebook merupakan alat yang banyak digunakan
oleh industri pariwisata dalam mengembangkan destinasi wisata. Saat ini media sosial
memiliki penting dalam mempromosikan potensi wisata sebagaimana yang telah dilakukan di

pantai ekasoghi. Pengelola wisata Pantai ekasoghi memanfaatkan media sosial tiktok,
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instagram dan facebook untuk memperkenalkan wisatanya secara luas dan tidak terbatas oleh
ruang dan waktu karena sifat media sosial yang dapat diatur dengan open acces. Melalui media
sosial tiktok, instagram dan facebook semua masyarakat dapat mengakses informasi setiap
fasilitas yang disediakan oleh pengelola. Media sosial dinilai memiliki kelebihan dan banyak
memberikan keuntungan dalam pengembangan pariwisata pantai ekasoghi karena dapat
mempromosikan setiap potensi yang ada sekaligus juga dapat menarik orang untuk dapat
berkeunjung.

Dalam pengembangan wisata melalui media sosial, maka diperlukan tenaga khusus
sumber daya manusia yang diproyeksikan untuk mengoperasikan media sosial yang ada.
Kemampuan untuk membuat konten yang menarik sangat diperlukan sehingga dalam proses
tersebut pengelola wisata pantai ekasoghi perlu membuat tim media sosial mereka yang
bertugas khusus memasarkan dan mempromosikan secara berkelanjutan. Hari ini tim media
sosial pantai ekasoghi belum terbentuk sehingga ini menjadi bahan evaluasi untuk

meningkatkan penggunaan media sosial secara maksimal.
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